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Abstrak. Nelly N, Yaherwandi, Effendi MS. 2015. Keanekaragaman Coccinelidae predator dan kutu daun (Aphididae spp.) pada 
ekosistem pertanaman cabai. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 1 (2): 247-253. Pemanfaatan Coccinellidae predator sebagai agens 
pengendali hayati dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya tingkat keanekaragaman dan keberadaan mangsa. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mempelajari keanekaragaman Coccinellidae predator dan kutu daun (Aphididae spp.) 
sebagai mangsa pada ekosistem pertanaman cabai. Data keanekaragaman spesies dianalisis menggunakan indeks Shannon-Wiener dan 
kemerataan spesies dianalisis dengan indeks Simpson. Perbedaan tingkat keanekaragaman pada masing-masing lokasi penelitian 
ditentukan dengan program Primer versi 5 for Window. Pada penelitian ini ditemukan sebanyak 10 spesies Coccinellidae predator dan 
enam spesies kutudaun. Spesies Coccinellidae predator yang paling melimpah adalah Menochilus sexmaculatus (Fabricius) (Coleoptera: 
Coccinellidae) sedangkan Aphis gossypii (Glover) (Homoptera: Aphididae) menjadi spesies kutu daun yang paling melimpah diantara 
enam spesies lainnya. 
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Abstract. Nelly N, Yaherwandi, Effendi MS. 2015. Diversity of Coccinelidae predators and aphids (Aphididae spp.) on chilli crop 
ecosystems. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 1 (2): 247-253. Utilization of Coccinellidae predators as biological control was affected 
by many factors, including the level of diversity and the presence of prey. The purpose of this research was to know the diversity of 
Coccinellid predators and aphids as prey on chili crop agroecosystem. The data of species diversity were analyzed using Shannon-
Wiener index and evenness of species were analyzed by Simpson index. The diversity level in differences location was studied with 
Primer program ver. 5.0 for Window. The results of this research were found 10 species Coccinellidae predators dan six species of 
aphids. The abundance of Coccinellid species predators was dominated by Menochilus sexmaculatus (Fabricius) (Coleoptera: 
Coccinellidae) while Aphis gossypii (Glover) (Homoptera: Aphididae) become the most abundant among six species of aphids.  

Keywords: Aphididae, Coccinellidae predator, biodiversity 

PENDAHULUAN  

Keanekaragaman spesies merupakan salah satu tema 
utama dalam penelitian ekologi. Banyak penelitian telah 
dilakukan untuk mempelajari bagaimana pengaruh 
perubahan kondisi lingkungan terhadap keanekaragaman 
spesies dan bagaimana keanekaragaman spesies 
mempengaruhi stabilitas komunitas alami. Pada saat ini 
sudah 1,5 juta spesies makhluk hidup yang dideskripsikan 
atau dikenali oleh ilmu pengetahuan, sedikitnya terdapat 
751.000 spesies berasal dari kelompok serangga (Primack 
1998). Coleoptera merupakan salah satu dari empat ordo 
serangga yang terbesar, tiga lainnya adalah Hymenoptera, 
Diptera dan Lepidoptera (Yaherwandi 2005).  

Menurut Borror et al. (1992) ordo Coleoptera adalah 
ordo yang terbesar dari serangga-serangga dan 
mengandung kira-kira 40% dari jenis yang terkenal dalam 
heksapoda. Lebih dari seperempat jenis kumbang sudah 
diuraikan dan kira-kira 30.000 kumbang-kumbang ini ada 

di Amerika Serikat dan Kanada. Ada perbedaan pendapat 
diantara ahli entomologi mengenai sistem klasifikasi 
Coleoptera. Diuraikan oleh Arnett (1967) bahwa ordo 
Coleoptera terdiri dari 4 subordo, 14 superfamili dan 26 
famili. Banyak jenis yang mempunyai kepentingan 
ekonomi yang besar salah satunya sebagai agens 
pengendali hayati hama tanaman pertanian karena sifatnya 
sebagai predator. Famili dari ordo Coleoptera yang 
berperan sebagai predator antara lain Coccinellidae, 
Shilphidae, Staphylinidae, Histeridae, Lampyridae, 
Cleridae, Cantharidae, Meloidae, Cincindelidae, Carabidae, 
Dysticidae, Hydrophilidae dan Gyrinidae (New 1991).  

Coccinellidae dan Carabidae dipandang sebagai agensia 
pengendali hayati penting serangga hama tanaman. Hal ini 
cukup beralasan jika dilihat dari sejarah pemanfaatannya 
sebagai agens pengendali hayati. Pada tahun 1980 
Indonesia pernah mendatangkan sejenis kumbang lembing 
Curinus caeruleus (Mulsant) (Coleoptera: Coccinellidae) 
dari Amerika Selatan untuk mengendalikan hama kutu 
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loncat Heteropsyla cubana (Sulc) (Hemiptera: Psyllidae) 
yang menjadi hama lamtorogung (Funasaki et al. 1990). 
Dari berbagai laporan diketahui bahwa Coccinellidae yang 
bersifat sebagai predator berjumlah 6000 spesies dan 
tersebar di seluruh belahan dunia pada berbagai habitat 
(Vandenberg 2009). Menurut Yaherwandi (2005) penyebab 
tingginya tingkat keanekaragaman Coccinellidae predator 
pada suatu habitat ditentukan oleh berbagai faktor seperti 
bioekologi, kondisi lingkungan dan pengelolaan ekosistem. 
Ditambahkan oleh Hamid (2009) bahwa keanekaragaman 
dan kelimpahan serangga secara umum pada suatu habitat 
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan serangga tersebut 
untuk dapat hidup tetapi juga ditentukan oleh sumber daya 
yang tersedia, salah satunya adalah mangsa atau inang. 
Sebagian besar spesies Coccinellidae predator, baik 
stadium larva maupun dewasa memangsa serangga-
serangga kecil yang berbadan lunak misalnya kutu daun 
(Aphididae spp.), kutu sisik (scale insect) dan telur 
serangga.  

Banyak peneliti melaporkan bahwa populasi predator 
terkait dengan populasi mangsa. Di lapangan keberadaan 
predator ini sangat dipengaruhi keberadaan mangsa (Nelly 
2012, Nelly et al. 2012). Seperti juga yang diungkapkan 
oleh Dixon (2000) bahwa kelimpahan mangsa akan 
menarik minat predator untuk datang dan tinggal di tempat 
tersebut, kemudian diikuti dengan meningkatnya 
kemampuan predator dalam memangsa (Hildrew dan 
Townsend 1982). Ekosistem dan mangsa yang berbeda 
kemungkinan akan menyebabkan terdapatnya spesies 
Coccinellidae predator yang berbeda. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
keanekaragaman Coccinellidae predator dan kutu daun 
(Aphididae spp.) sebagai mangsanya. Hal ini akan 
membantu dalam memahami interaksi yang terjadi dan 
faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi 
keanekaragaman Coccinellidae predator pada ekosistem 
pertanaman cabai. 

BAHAN DAN METODE  

Pengamatan terhadap keanekaragaman dan kelimpahan 
spesies Coccinellidae predator dan kutu daun dilakukan 
untuk menggambarkan jumlah spesies dan kelimpahan 
serangga tersebut di ekosistem pertanaman cabai. 
Penelitian ini berbentuk survei yaitu melakukan 
pengamatan secara langsung dan koleksi dengan 
menggunakan alat penangkap seperti jaring ayun (sweep 
net) (Radiyanto et al. 2010). Metode pengambilan sampel 
yang digunakan adalah Purposive Random Sampling. Pada 
masing-masing lokasi penelitian, yaitu Kabupaten 
Limapuluh Kota, Kabupaten Agam dan Kota Padang 
Panjang, Provinsi Sumatera Barat (Gambar 1). Dipilih lima 
petak pertanaman cabai. Pada tiap petak pertanaman 
ditentukan petak sampel yang berukuran 1x1 m2 secara 
sistematis pada garis diagonal, sehingga didapatkan 5 petak 
sampel (Meidiwarman 2010). Pada satu petak sampel (1x1 
m2) hanya ditentukan empat tanaman cabai sebagai objek 
pengamatan. Pengambilan sampel Coccinellidae predator 
dan kutu daun di lapangan dilakukan sebanyak tiga kali 

pada lima petak pertanaman yang berbeda. Interval 
pengambilan sampel seminggu sekali, sehingga total petak 
pertanaman cabai sebagai tempat pengambilan sampel pada 
masing-masing lokasi adalah 15 petak. Sebagai data 
penunjang juga diamati umur tanaman cabai, jenis pestisida 
yang digunakan petani dan kondisi pertanaman lain di 
sekitar petak pengamatan. 

Pengambilan sampel Coccinellidae predator dan kutu 
daun 

Pada petak sampel yang sudah ditentukan dilakukan 
pengambilan sampel Coccinellidae predator dan kutu daun. 
Pengambilan sampel Coccinellidae predator dilakukan 
dengan dua metode. Pertama koleksi secara langsung (hand 
picking) yaitu menangkap dengan tangan setiap 
Coccinellidae predator yang ditemukan pada petak sampel 
(Zahoor et al. 2003). Metode yang kedua menggunakan 
jaring ayun (Sweep Sampling Method) yaitu mengoleksi 
Coccinellidae predator yang berada pada tajuk tanaman 
(Gadagkar et al. 1990). Jaring ayun berbentuk kerucut, 
mulut jaring terbentuk dari kawat berbentuk melingkar 
dengan diameter 30 cm, jaring tersebut terbuat dari kain 
kasa dan tangkai jaring dari kayu sepanjang 60 
cm. Pengambilan sampel Coccinellidae predator dilakukan 
di setiap petak pertanaman dengan mengayunkan jaring ke 
kiri dan ke kanan secara bolak-balik sebanyak 20 kali 
sambil berjalan (Hendrival et al. 2011). 

Pengamatan keanekaragaman dan kelimpahan kutu 
daun dilakukan pada daun cabai muda sekitar 10 cm dari 
pucuk tanaman (Riyanto 2010). Pengamatan ini dilakukan 
karena kutu daun menyerang daun-daun yang masih muda 
dan kaya nitrogen (Bagwell dan Baldwin 2009; Chau et al. 
2005). Pengambilan nimfa atau imago kutu daun hanya 
dilakukan dengan satu metode yakni koleksi langsung 
menangkap dengan tangan setiap kutu daun yang 
ditemukan pada petak sampel dengan mengikuti metode 
Slosser et al. (2002) dan Miao et al. (2007) karena kutu 
daun mobilitasnya sangat rendah. Coccinellidae predator 
dan kutu daun yang tertangkap disimpan dalam botol 
koleksi yang telah diisi dengan larutan alkohol 70% untuk 
selanjutnya diidentifikasi di Laboratorium Bioekologi 
Serangga Fakultas Pertanian Universitas Andalas. 

Identifikasi Coccinellidae predator dan kutu daun  
Identifikasi dilakukan dengan mengamati spesimen 

serangga. Identifikasi spesimen menggunakan ciri-ciri 
morfologi sayap, antena dan toraks. Spesimen 
Coccinellidae predator yang diperoleh di lapangan 
diidentifikasi sampai tingkat spesies menggunakan kunci 
identifikasi Khan (2006), Stephens dan Losey (2004) dan 
Kapur (1965). Kutu daun diidentifikasi sampai tingkat 
spesies berpedoman pada kunci identifikasi Miyaki (2009), 
Rice dan O’Neal (2008) serta Dreistadt (2007). Selain 
melakukan identifikasi dengan menggunakan kunci 
identifikasi, identifikasi juga dilakukan dengan 
mencocokkan spesimen dengan gambar dan keterangan 
dari Amir (2002). Coccinellidae predator dan kutu daun 
yang tidak teridentifikasi selanjutnya dikelompokkan ke 
dalam morfospesies (dianggap sebagai spesies) dan diberi 
kode. 
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel di yaitu (A) Kabupaten Limapuluh Kota, (B) Kabupaten Agam dan (C) Kota Padang Panjang, 
Provinsi Sumatera Barat 

B 

A 
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Analisis data 
Data komposisi spesies dan jumlah individu 

Coccinellidae predator serta kutu daun digunakan untuk 
menganalisis keanekaragaman dan kemerataan. Ukuran 
keanekaragaman yang dipergunakan ialah nilai indeks 
keanekaragaman spesies Shannon-Wienner dan indeks 
kemerataan Simpson menggunakan buku Magurran (1988). 
Semua hasil analisis tersebut ditampilkan dalam bentuk 
tabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelimpahan Coccinellidae predator 
Total jumlah Coccinellidae predator yang telah 

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 223 individu yang 
terdiri dari 10 spesies. Jumlah Coccinellidae predator yang 
dikumpulkan dari lokasi sampel Kabupaten Limapuluh 
Kota yaitu 49 individu yang terdiri dari 6 spesies, di 
Kabupaten Agam 88 individu yang terdiri dari 5 spesies 
dan di Kota Padang Panjang 87 individu yang terdiri dari 7 
spesies (Tabel 1).  

Kelimpahan kutu daun (Aphididae spp.) 
Berdasarkan pengambilan sampel yang dilakukan pada 

tiga sentra produksi cabai di Sumatera Barat ditemukan 
sebanyak 3063 individu kutu daun yang terdiri dari 6 
spesies. Spesies-spesies yang sudah diidentifiksi adalah 
Aphis craccivora (Koch) (Homoptera: Aphididae), Aphis 
gossypii (Glover) (Homoptera: Aphididae), Bemisia tabaci 
(Gennadius) (Hemiptera: Aleyrodidae) dan Myzus persicae 
(Sulz) (Homoptera: Aphididae) serta dua spesies yang 
belum teridentifikasi yang diberi kode Sp 1 dan Sp 2. Di 
Kota Padang Panjang dikoleksi sebanyak 1234 individu 
yang terdiri 6 spesies, di Kabupaten Agam 1118 individu 
yang terdiri dari 4 spesies dan di Kabupaten Limapuluh 
Kota 711 individu yang terdiri dari 4 spesies (Tabel 2). 
Jumlah spesies yang dikumpulkan ini lebih banyak jika 
dibandingkan dengan yang pernah dilaporkan Rinaldi 
(2012) dimana pada pertanaman cabai dan kacang panjang 
di kota Padang hanya ditemukan sebanyak 2338 individu 
yang termasuk dalam 3 spesies. 

Indeks keanekaragaman indeks kemerataan dan 
kekayaan Coccinellidae predator  

Pada penelitian ini, nilai indeks keanekaragaman 
Coccinellidae predator tertinggi didapatkan pada ekosistem 
pertanaman cabai di Kota Padang Panjang (nilai indeks 
1,45) dan yang paling rendah terdapat di Kabupaten Agam 
(nilai indeks 0,50) (Tabel 3). Indeks keanekaragaman, 
indeks kemerataan dan kekayaan spesies digunakan untuk 
menggambarkan pengaruh struktur ekosistem terhadap 
keanekaragaman Coccinellidae predator yang menghuni 
ekosistem pertanaman cabai. Nilai indeks keanekaragaman 
spesies adalah penggabungan hasil dari nilai kekayaan dan 
kemerataan spesies. 

Berdasarkan hasil riview beberapa artikel untuk 
menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi 
keanekaragaman Coccinellidae predator dapat disimpulkan 
bahwa menurut Krebs (1989) ada beberapa faktor yang 
saling berkaitan untuk menentukan turun naiknya derajat 
keanekaragaman yaitu: (i) Waktu, keanekaragaman 
komunitas bertambah sejalan waktu (ii) Heterogenitas 
ruang, semakin heterogen keadaan suatu lingkungan fisik 
maka semakin tinggi keragamannya (iii) Kompetisi, terjadi 
apabila sejumlah organisme membutuhkan sumber yang 
sama yang ketersediaanya terbatas (iv) Pemangsaan, yang 
mempertahankan komunitas populasi dari jenis bersaing 
yang berbeda di bawah daya dukung masing-masing selalu 
memperbesar kemungkinan hidup berdampingan sehingga 
mempertinggi keragaman, apabila intensitas dari 
pemangsaan terlalu tinggi atau rendah dapat menurunkan 
keragaman (v) Kestabilan iklim, makin stabil iklim akan 
lebih mendukung bagi keberlangsungan evolusi dan (vi) 
Produktivitas, merupakan syarat mutlak untuk 
keanekaragaman yang tinggi. Di sisi lain menurut Herlinda 
et al. (2008) bahwa aplikasi insektisida menjadi penyebab 
utama rendahnya keanekaragaman serangga predator pada 
suatu habitat terutama serangga predator dari kelompok 
kumbang Carabidae, Stanphilinidae dan Coccinellidae. 
Faktor lain yang selama ini terlupakan menurut Hamid 
(2009) adalah arsitektur tanaman yang ternyata juga dapat 
berpengaruh terhadap keanekaragaman serangga. 
Perbedaan faktor ini merupakan gabungan kompleksitas 
yang sulit untuk dijabarkan. 

Indeks keanekaragaman indeks kemerataan dan 
kekayaan kutu daun (Aphididae spp.)  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai indeks 
keanekaragaman, indeks kemerataan dan kekayaan spesies 
kutu daun lebih tinggi di Kota Padang Panjang (nilai indeks 
1,27). Terungkap hal yang cukup menarik pada penelitian 
ini, dimana Kabupaten Limapuluh Kota dan Kabupaten 
Agam memiliki kekayaan spesies yang sama (4 spesies) 
akan tetapi terdapat perbedaan pada nilai indeks 
keanekaragaman dan kemerataan. Nilai indeks 
keanekaragaman di Kabupaten Limapuluh Kota dan 
Kabupaten Agam masing-masing adalah 1,10 dan 0,91 
sedangkan nilai indeks kemerataan masing-masing adalah 
0,63 dan 0,54 (Tabel 4). Secara keseluruhan faktor-faktor 
yang mempengaruhi indeks keanekaragaman berlaku 
umum untuk kelompok serangga, termasuk kutu daun, 
namun ditambahkan oleh Yaherwandi (2009) bahwa 
tingginya nilai keanekaragaman serangga pada suatu 
ekosistem ditentukan oleh distribusi jumlah individu pada 
tiap-tiap ekosistem, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tingginya indeks keanekaragaman kutu daun di Kota 
Padang Panjang disebabkan oleh jumlah spesies yang 
relatif merata jika dibandingkan dengan ekosistem 
pertanaman cabai di Kabupaten Limapuluh Kota dan 
Kabupaten Agam. 

 
 

 
 



NELLY et al. – Keanekaragaman Coccinelid predator dan kutu daun 

 

251

Tabel 1. Jumlah spesies dan individu Coccinellidae predator pada ekosistem pertanaman cabai di Kabupaten Limapuluh Kota, 
Kabupaten Agam dan Kota Padang Panjang, Sumatera Barat 
 

Spesies 
Jumlah individu 

Kabupaten Limapuluh Kota Kabupaten Agam Kota Padang Panjang 
Chilocorus melanophthalmus 0 1 0 

Coccinella transversalis 1 0 5 

Coelophora 9 maculata 0 3 13 

Coelophora inaequalis 0 3 10 

Coelophora reniplagiata 1 0 4 

Coleophora bisellata 1 0 0 

Menochilus sexmaculatus 36 78 44 

Ropaloneda decussata 0 3 10 

Verania discolor 6 0 0 

Verania lineata 4 0 1 

 
 

Tabel 2. Jumlah spesies dan individu kutu daun pada ekosistem pertanaman   cabai di Kabupaten Limapuluh Kota, Kabupaten Agam 
dan Kota Padang Panjang, Sumatera Barat 
 

Spesies 
Jumlah individu 

Kabupaten Limapuluh Kota Kabupaten Agam Kota Padang Panjang 
Aphis craccivora 256 0 340 

Aphis gossypii 330 632 596 

Bemisia tabaci 16 26 45 

Myzus Persicae 109 412 209 

Sp. 1 0 48 32 

Sp. 2 0 0 12 

 
 
Tabel 3. Indeks keanekaragaman, indeks kemerataan spesies  dan kekayaan Coccinellidae predator pada ekosistem pertanaman cabai di 
Kabupaten 50  Kota, Kabupaten Agam dan Kota Padang Panjang, Sumatera Barat 
 

Lokasi penelitian 
Nilai indeks 

Kekayaan 
Keanekaragaman Kemerataan 

Kabupaten Limapuluh Kota 0,93 0,45 6 

Kabupaten Agam 0,50 0,21 5 

Kota Padang Panjang 1,45 0,69 7 

 
 

 
Tabel 4. Indeks keanekaragaman, indeks kemerataan dan kekayaan spesies kutu daun  pada ekosistem pertanaman cabai di Kabupaten 
Limapuluh Kota, Kabupaten Agam dan  Kota Padang Panjang, Sumatera Barat 
  

Lokasi penelitian 
Nilai indeks 

Kekayaan 
Keanekaragaman Kemerataan 

Kabupaten Limapuluh Kota 1,10 0,63 4 

Kabupaten Agam 0,91 0,54 4 

Kota Padang Panjang 1,27 0,66 6 
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Dari pengamatan keanekaragaman predator dan kutu 
daun ditemukan jumlah Coccinellidae predator yang telah 
dikoleksi adalah 223 yang terdiri dari 10 spesies. M. 
sexmaculatus adalah spesies yang paling dominan pada 
ekosistem pertanaman cabai dan ditemukan pada semua 
lokasi penelitian. Kutu daun sebagai mangsa Coccinellidae 
predator memiliki kelimpahan yang cukup tinggi pada 
ekosistem pertanaman cabai karena selama penelitian 
dikoleksi sebanyak 3063 yang terdiri dari 6 spesies. 
Demikian juga analisis data memperlihatkan bahwa nilai 
indeks keanekaragaman dan kemerataan Coccinellidae 
predator lebih tinggi di Kota Padang Panjang dengan nilai 
indeks 1,45 dan 0,69, sedangkan nilai indeks 
keanekaragaman dan kemerataan kutu daun yakni 1,27 dan 
0,66.  
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